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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indo-Pasifik merupakan salah satu kawasan strategis dan menjadi pusat perhatian 

dalam peta geostrategi internasional. Dengan sumber daya alamnya yang melimpah, nilai 

geostrategis kawasan Indo-Pasifik dapat dilihat dari hadirnya pengaruh negara-negara besar 

seperti Amerika Serikat, China, Jepang, Australia, India, serta negara anggota ASEAN di 

kawasan tersebut. Kehadiran negara-negara besar menjadikan kawasan Indo-Pasifik sebagai 

sasaran untuk dikuasai yang kemudian menimbulkan banyak konflik kepentingan. Sehingga 

tidak mengherankan kawasan Indo-Pasifik menjadi kawasan titik panas geopolitik, 

keamanan, perdagangan, kebijakan lingkungan, dan isu-isu lain yang sangat kontroversial 

dalam hubungan internasional (Ayuningtyas & Muhaimin, 2022).  

Sejak hadir pada tahun 2007, gagasan Indo-Pasifik sebagai sebuah diskursus 

geostrategi, geopolitik, dan geoekonomi sering dikaitkan dengan tantangan yang bersifat 

multilateralisme yang memanas di antara negara Australia, United Kingdom, United States, 

negara demokrasi di Asia, hingga dengan kebangkitan kekuatan China (Purwanto, 2024). 

Dengan sumber daya alamnya yang melimpah, nilai geostrategis kawasan Indo-Pasifik 

dapat dilihat dari hadirnya pengaruh negara-negara besar seperti Amerika Serikat, China, 

Jepang, Australia, India, serta negara anggota ASEAN di kawasan tersebut, termasuk 

Indonesia. Meskipun tidak tergolong sebagai negara great power, namun Indonesia menjadi 

salah satu negara dengan posisi strategis di Indo-Pasifik karena berada di persimpangan jalur 

perdagangan global yang terletak di antara dua samudera (Samudera Hindia dan Pasifik) 

serta dua benua (Benua Asia dan Pasifik. Selain itu, Indonesia merupakan negara maritim 
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dengan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) yang luas sehingga menjadikan Indonesia sebagai 

kunci dalam kontrol lalu lintas laut di kawasan Indo-Pasifik (Endiartia, 2021). Oleh karena 

itu, adanya konflik dan rivalitas geopolitik sering menjadi tantangan bagi keamanan dan 

kedaulatan Indonesia, salah satunya adalah dinamika Australia, United Kingdom, dan 

United States (AUKUS) Versus China di kawasan Indo-Pasifik.  

Kebangkitan China menyebabkan kekhawatiran oleh Amerika Serikat sebagai 

kekuatan hegemoni dalam politik internasional sejak Perang Dingin berakhir. Seiring 

dengan meningkatnya kekuatan China di kawasan Indo-Pasifik, Amerika Serikat mulai 

menaruh perhatian dan menandai pentingnya kawasan tersebut. Kekhawatiran oleh Amerika 

Serikat terhadap China tersebut yang dianggap sebagai ancaman, menjadi salah satu pemicu 

dibentuknya aliansi di kawasan Indo-Pasifik, yaitu AUKUS. Sebelum itu, pada tahun 2017 

Amerika Serikat bahkan meluncurkan strategi keamanan nasionalnya dengan menyebutkan 

bahwa China merupakan negara revisionis yang berupaya untuk menggantikan Amerika 

Serikat di kawasan Indo-Pasifik (statement oleh Amerika Serikat) (Sari & Oktavian, 2024). 

Hingga pada tahun 2018, Amerika serikat mengganti US Pacific Command 

(USPACOM) menjadi US Indo-Pacific Command (USINDOPACOM). Berbeda dengan 

China yang berupaya untuk menjadikan masa depan Indo-Pasifik yang lebih tertutup dan 

tidak liberal, Amerika Serikat sebaliknya berupaya untuk mewujudkan cita-cita Indo-Pasifik 

menuju kawasan yang lebih bebas dan terbuka. Pada akhirnya, perbedaan misi dan berbagai 

ketegangan membawa persaingan antara Amerika Serikat dan China semakin memanas. 

Hubungan yang panas menjadi semakin kompleks dengan perkembangan pesat oleh China. 

Selama beberapa dekade terakhir, China telah menunjukkan perkembangan yang signifikan 

baik di kancah regional maupun global dalam bidang ekonomi dan politik.  Kebangkitan 

China salah satunya ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat dan menjadikan 

negara tersebut sebagai negara yang memiliki kekuatan ekonomi terbesar di dunia 
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(Purwanto, 2024). Kebangkitan ekonomi China kemudian juga disusul dengan kemajuan 

China dalam aspek militer telah mendapatkan respons strategis oleh Amerika Serikat sejak 

tahun 2008 terhadap kebankitan China tersebut (Roper, 2024). Kemajuan tersebut juga 

tercermin dari dikeluarkannya kebijakan luar negeri ekonomi-politik China yang 

mendeklarasikan One Belt One Road (OBOR) pada tahun 2013 dan berubah menjadi Belt 

and Road Initiative (BRI) pada tahun 2016 (Ayuningtyas & Muhaimin, 2022). Dominasi 

China dalam ekonomi dan militer sejalan dengan tujuan geopolitiknya, termasuk 

kepentingannya di kawasan Indo-Pasifik.  

Adanya perbedaan kepentingan strategis, pengaruh politik, dan penguasaan kawasan 

Indo-Pasifik yang memicu rivalitas antara AUKUS dan China. AUKUS sendiri adalah pakta 

pertahanan trilateral yang secara resmi diumumkan pada tanggal 15 September 2021 oleh  

Perdana Menteri Australia (Scott Morrison), Perdana Menteri Inggris (Boris Johnson), dan 

Presiden Amerika Serikat (Joe Biden) (Nini & Apriliana, 2024). AUKUS merupakan bentuk 

dari aliansi trilateral yang dibentuk dengan agenda utama memperkuat hubungan kerja sama 

militer antara Australia, Inggris, dan Amerika Serikat. Hubungan yang telah lama terjalin 

antara para sekutu (Australia, Inggris dan Amerika Serikat) menjadi salah satu faktor 

pendorong terbentuknya AUKUS. Meskipun tidak disebutkan secara langsung, namun 

ketiga negara di dalam AUKUS berulang kali merujuk pada masalah keamanan regional 

yang “grown significantly” yaitu mengarah pada China yang dianggap telah meningkatkan 

ketegangan di kawasan Indo-Pasifik, terutama di Laut China Selatan (LCS). Faktor ini 

lantas dinilai sebagai ancaman bagi keamanan kawasan tersebut.  

 Pengaruh China yang semakin meluas di kawasan Indo-Pasifik telah 

mengakibatkan Amerika Serikat beralih dari prioritas strategisnya mengenai “war on 

terror” menjadi “free and open Indo-Pacific” dengan narasi mewakili identitas bersama 

antara negara-negara yang merasa khawatir dan gelisah atas kebangkitan China (Hossain, 
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2024). Kekhawatiran ini juga yang mendorong negara-negara demokrasi di kawasan 

menekankan pada pentingnya Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka untuk menghadapi China 

beserta kebijakan-kebijakannya. Persepsi China sebagai ancaman masa depan bagi Amerika 

Serikat beserta mitranya di kawasan Indo-Pasifik dapat terlihat dari penjelasan (statement) 

oleh Komandan Perdana U.S. Indo-Pacific Command Senate Armed Services Committee, 

ADM Phil Davidson, yaitu (Davidson, 2019):  

“China represents our greatest long-term strategic threat to a Free and 
Open Indo-Pacific and to the United States. Those who believe this is 
reflective of an intensifying competition between an established power in 
the United States, and a rising power in China, are not seeing the whole 
picture. Rather, I believe we are facing something even more serious—a 
fundamental divergence in values that leads to two incompatible visions of 
the future. Through fear and coercion, Beijing is working to expand its form 
of ideology in order to bend, break, and replace the existing rules-based 
international order. In its place, Beijing seeks to create a new international 
order, one with “Chinese characteristics” and led by China—an outcome 
that displaces the stability and peace of the Indo-Pacific that has endured 
for over 70 years.”  
  
Persepsi ancaman China kemudian terlihat dari pernyataan Sekretaris Angkatan 

Udara Amerika Serikat dalam Konvensi Asosiasi Angkatan Udara dan Antariksa di Luar 

Washington menyatakan bahwa (BBC, 2021):  

"I've been closely watching the evolution of [China's] military for 15 years.  
China is not a future threat; China is a threat today."  
 

Pernyataan juga disampaikan dari Asia Society Australia, bahwa (BBC, 2021):  
 

“This really show that all three nations are drawing a line in the sand to start 
and counter (China’s) aggressive moves in the Indo-Pacific,”  
  
Aliansi pertahanan strategis di antara tiga negara tersebut mencakup pada teknologi 

pertahanan, undersea robotics autonomous system (kapabilitas bawah laut), teknologi 

kuantum, navigasi kapabilitas hipersonik, kecerdasan buatan, siber canggih, dan berbagi 

informasi. Tujuan AUKUS adalah meningkatkan keamanan dan stabilitas di kawasan Indo 

Pasifik dan melawan pengaruh China di kawasan. Pembentukan AUKUS jelas menuai 
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penolakan yang kuat dari beberapa negara kawasan, terutama China yang memaknai 

AUKUS sebagai sebuah ancaman yang tidak bertanggung jawab. Bagi China, AUKUS 

dapat merusak perdamaian dan stabilitas regional serta membahayakan upaya untuk 

menghentikan proliferasi senjata nuklir (Aini, 2024).  

Tidak hanya China, pembentukan AUKUS mendapatkan banyak perhatian dunia 

internasional. Pasalnya, melalui pakta pertahanan AUKUS, Australia akan memperoleh 

teknologi kapal selam bertenaga nuklir dan ekspor teknologi nuklir oleh Amerika Serikat 

dan Inggris yang dianggap sebagai perubahan strategis signifikan dalam keseimbangan 

kekuatan di kawasan. Disepakatinya pakta pertahanan trilateral menjadikan Australia 

sebagai negara ketujuh di dunia yang memiliki kapal selam bertenaga nuklir setelah 

Amerika Serikat, People’s Republic of China (PRC), Rusia, Inggris, Prancis, dan India. 

Selain itu, Amerika Serikat melalui AUKUS menyepakati akan melakukan penambahan 

jumlah personel militer yang akan ditempatkan di pangkalan militer Amerika Serikat di 

Darwin, Australia Utara (Sari & Oktavian, 2024). 

Pembentukan AUKUS juga dinilai dapat menjadi salah satu pemicu perlombaan 

senjata di kawasan Asia Pasifik dan Asia Tenggara. Keberadaan kapal selam bertenaga 

nuklir Australia akan menambah dampak negatif bagi stabilitas keamanan Asia Tenggara 

karena kapal selam tersebut berpotensi melalui wilayah perairan kawasan tersebut yang 

terdiri dari negara-negara anggota ASEAN, dimana aktivitas tersebut akan melanggar 

traktat Southeast Asia Nuclear Weapon Free Zone (SEANWFZ) yang telah disepakati oleh 

negara negara ASEAN pada 15 Desember 1995. Indonesia termasuk salah satu negara 

ASEAN yang ikut menyepakati SEANWFZ sebagai komitmen untuk melestarikan kawasan 

Asia Tenggara sebagai kawasan bebas nuklir dan senjata pemusnah masal lainnya dengan 

tujuan mewujudkan perdamaian dan keamanan internasional. Oleh karena itu, adanya 
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AUKUS kemudian juga dinilai berpotensi dalam meningkatkan ketegangan dan menjadi 

ancaman bagi pertahanan dan keamanan nasional Indonesia (Purnamasari & Sukma, 2023)  

Secara umum, terdapat dua respons atau reaksi mengenai pembentukan AUKUS, 

reaksi pertama adalah negara-negara yang percaya bahwa pakta pertahanan AUKUS akan 

membantu mengatasi ketidakseimbangan militer melawan China terkait isu Laut China 

Selatan (LCS), yaitu Filipina, Singapura, Jepang, Thailand, Vietnam, dan Korea Selatan. 

Reaksi kedua merupakan negara-negara yang khawatir bahwa AUKUS dapat meningkatkan 

risiko konflik dengan adanya kapal selam bertenaga nuklir dan mengganggu stabilitas 

kawasan Indo-Pasifik, di antaranya adalah Indonesia, Malaysia, Prancis, Korea Utara, dan 

China. Sebagai anggota ASEAN dan pemain penting di kawasan tersebut, Indonesia 

memegang peran yang sangat dalam membentuk responnya terhadap AUKUS (Salsabila, 

2023).  

Dinamika dan kompleksnya hubungan antara AUKUS Versus China menjadi salah 

satu tantangan bagi kedaulatan dan keamanan Indonesia yang secara geografis berada tepat 

di antara dua pihak yang terlibat, yaitu Australia dengan AUKUS-nya di bagian selatan, dan 

China di bagian utara. Selain itu, sebagai negara kawasan Asia Tenggara yang menjadi salah 

satu bagian dari Indo-Pasifik dan berada di garis depan dampak geopolitik AUKUS menjadi 

penyebab kekhawatiran Indonesia. Pasalnya, Indonesia juga memiliki kepentingan di antara 

dua pihak tersebut, baik AUKUS maupun China. Indonesia telah menjalin hubungan 

bilateral sejak lama dengan negara-negara AUKUS (Australia, Inggris dan Amerika 

Serikat), begitu juga dengan China. Dinamika AUKUS Versus China dapat menciptakan 

suatu dilema keamanan (security dilemma) yang dapat meningkatkan kemungkinan yang 

menyebabkan Indonesia ‘terjebak’ di antara dua kekuatan besar (Nurfauzi et al., 2022).  
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Security dilemma merupakan situasi di mana langkah-langkah defensif yang diambil oleh 

sebuah negara justru dianggap sebagai ancaman oleh negara lain. Akibatnya, dilema 

keamanan atau security dilemma dapat memicu siklus ketegangan.  

Gambar 1.1 Pengaruh Relatif Amerika Serikat dan China di Indonesia  

  
Sumber: (Blank, 2021)  

 

 Seperti terlihat gambar 1.1, diketahui bahwa Amerika Serikat selaku salah satu great power 

serta salah satu negara anggota AUKUS, dan China (People’s Republic of China/PRC) 

sama-sama memiliki pengaruh terhadap Indonesia. Bahwa dari segi diplomatik dan politik, 

Amerika Serikat dan China hampir memiliki pengaruh yang sama, dari segi ekonomi China 

lebih mendominasi, serta dalam hal militer dan keamanan Amerika Serikat terlihat jelas 
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keunggulannya (Blank, 2021). Oleh karena itu, untuk menjaga hubungan dengan AUKUS 

dan China sambil tetap mengamankan kedaulatan dan kepentingan nasionalnya, penting 

bagi Indonesia dalam menentukan strategi yang diambil untuk menghadapi dinamika 

AUKUS Versus China.  

Posisi Indonesia berada pada jalur maritim Indo-Pasifik yang mana menjadi arena 

persaingan utama antara AUKUS dan China. Hal ini berhubungan dengan kondisi LCS yang 

berbatasan langsung melalui Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) di laut Natuna Utara yang 

menjadi salah satu titik panas (Utami, 2022). Melalui kekuatan militer oleh AUKUS 

maupun China dapat meningkatkan risiko yang berdampak langsung pada Indonesia. Posisi 

Indonesia, terutama laut Natuna dan LCS yang menjadi salah satu target ekspansi maritim 

China, kemudian juga harus berhadapan dengan pakta pertahanan AUKUS melalui 

penguatan militer dan transfer teknologi Nuklir (Iman Nordin et al., 2024). Hal ini 

menyebabkan Indonesia berupaya untuk mengelola, mencegah, dan mencari solusi terhadap 

sengketa Kepulauan Natuna terkait sengketa Laut China Selatan yang dapat mengancam 

kepentingan nasional dan kedaulatan negara. Dalam politik internasional, kepentingan 

nasional mempunyai dampak yang signifikan terhadap proses pengambilan keputusan dan 

hubungan antar negara.  

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana kekhawatiran Indonesia terhadap tujuan 

dan sasaran AUKUS mengingat penggunaan dan pengembangan teknologi nuklir Australia 

dapat memberikan dampak negatif.  Sejak dibentuknya kesepakatan trilateral AUKUS, 

Presiden Indonesia yang menjabat pada saat itu, Joko Widodo telah mengemukakan 

kekhawatirannya kepada perdana Menteri Scott Morrison. Diikuti oleh pernyataan 

mengenai wajar dan perlunya memiliki rasa khawatir terhadap AUKUS, sehingga perlunya 

kewaspadaan dalam merespons dan strategi menghadapi masalah atau kondisi apapun 

(Connors, 2023). Kekhawatiran dan keprihatinan Indonesia akan AUKUS juga dinyatakan 
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oleh Kementerian Luar Negeri dan menyerukan Australia untuk menekankan kepatuhannya 

kepada hukum internasional dalam menjaga stabilitas kawasan, mempertahankan 

perdamaian, dan keamanan regional sesuai dengan UNCLOS (Kemlu RI, 2021).   

Bagi Indonesia, penting untuk mempertahankan kondisi Indo-Pasifik yang tetap 

kondusif karena berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi dan keamanan nasionalnya. 

Sebagai negara dengan status middle power yang berada di wilayah strategis Indo-Pasifik 

dan negara non-blok, Indonesia diharapkan dapat berfungsi sebagai pusat untuk menjaga 

stabilitas keamanan regional tanpa mengorbankan hubungannya dengan pihak AUKUS 

maupun China. Oleh karena itu, menjadi urgensi penulis untuk meneliti mengenai 

bagaimana strategi kebijakan luar negeri Indonesia terhadap dinamika AUKUS yang 

memungkinkan Indonesia untuk menavigasi lanskap geopolitik yang rumit sambil 

mempertahankan kedaulatannya dalam mempromosikan stabilitas regional. Nilai filosofis 

kebijakan luar negeri Indonesia yang memiliki prinsip politik luar negeri bebas aktif akan 

digunakan sebagai instrumen analisis dalam menganalisis strategi kebijakan Indonesia 

dalam merepresentasikan padangan dan sikap Indonesia di kancah Internasional, dalam hal 

ini menghadapi dinamika AUKUS Versus China. Dengan latar belakang ini, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi keamanan Indonesia dalam menghadapi dinamika  

AUKUS Versus China di kawasan Indo-Pasifik.  

  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian, maka 

peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

Bagaimana strategi Hedging Indonesia dalam menghadapi dinamika AUKUS  

(Australia, United Kingdom, United States) Versus China?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

strategi Hedging Indonesia dalam menghadapi dinamika AUKUS (Australia, United 

Kingdom, United States) di kawasan Indo-Pasifik serta bagaimana Indonesia 

menyeimbangan hubungan strategisnya antara blok AUKUS dan China.  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori dan konsep mengenai strategi Hedging, khususnya dalam 

konteks hubungan internasional dan dinamika geopolitik di kawasan Indo-Pasifik. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur akademik terkait 

pengaruh AUKUS dan kebijakan luar negeri Indonesia dalam menghadapi kekuatan 

besar seperti China.  

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada para praktisi 

pengambil kebijakan luar negeri Indonesia mengenai pendekatan yang efektif dalam 

merumuskan strategi pengambilan kebijakan demi kepentingan nasional Indonesia 

yang komprehensif. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu para pembuat 

kebijakan dalam merespons tantangan dan dinamika di kawasan secara lebih 

proaktif dan terukur.  

3. Manfaat Kebijakan: Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

merumuskan kebijakan luar negeri dan pertahanan Indonesia yang adaptif terhadap 

dinamika global, terutama dalam menghadapi dan strategi tantangan dari blok 

AUKUS dan pengaruh China. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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membantu pemerintah dalam memperkuat posisi Indonesia di arena internasional, 

menjaga kedaulatan wilayah, serta memastikan stabilitas keamanan di kawasan.  
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